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MOTTO 
 

 …خَيْرُ الناسِ أنَْفعَهُُمْ لِلناسِ 

“… sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain.” 

(HR Bukhari dan Muslim) 

Manusia dapat menimbang-nimbang dalam hati, tetapi jawaban lidah berasal 

daripada Allah SWT. Hati manusia memikir-mikirkan jalannya, tetapi hanya 

Allah SWT yang mampu menentukan arahnya. 

Sebuah ketepatan waktu bukan untuk ditunggu melainkan dicari dengan memulai 

dari titik dimana kamu berdiri dan kemampuan yang kamu miliki. Kemampuan 

yang lebih baik akan muncul dalam perjalanan. 

(Santi Eka A) 
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PENGARUH STRATEGI SELF REGULATED LEARNING 

BERBASIS PEMECAHAN MASALAH  PADA MATERI GERAK 

HARMONIS SEDERHANA TERHADAP KEMAMPUAN 

METAKOGNISI DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DI 

SMA N 5 YOGYAKARTA 

Santi Eka Ambaryani 

16690015 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh strategi 

Self Regulated Learning berbasis pemecahan masalah pada materi gerak 

harmonis sederhana terhadap kemampuan metakognisi dan hasil belajar 

peserta didik di SMA N 5 Yogyakarta, (2) Peningkatan kemampuan 

metakognisi dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

menggunakan strategi Self Regulated Learning berbasis pemecahan 

masalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan 

Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes dan non-tes. Instrumen pada penelitian ini adalah 

lembar soal pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah dan jurnal 

regulasi diri. Teknik Analisa data yang digunakan adalah statistik non-

parametrik dengan uji Mann Whitney, Normalized Gain (N-Gain) dan 

analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Pembelajaran fisika menggunakan 

strategi Self Regulated Learning berbasis pemecahan masalah 

berpengaruh terhadap kemampuan metakognisi dan hasil belajar peserta 

didik pada materi gerak harmonis sederhana dengan taraf signifikansi 

(sig 2-tailed) sebesar 0,001. Nilai tersebut menunjukkan lebih kecil dari 

nilai signifikansi < α = 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, (2) 

Pembelajaran fisika menggunakan strategi Self Regulated Learning 

berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan 

metakognisi dan hasil belajar peserta didik pada materi gerak harmonis 

sederhana dengan N-Gain sebesar 0,5904 pada kategori sedang. 

Sedangkan kemampuan metakognisi peserta didik mengalami 

peningkatan pada tiap indikator regulasi diri yang dibuktikan dengan 

deskripsi jawaban peserta didik. 

 

Kata Kunci: strategi Self Regulated Learning berbasis pemecahan 

masalah, Kemampuan Metakognisi, Gerak Harmonis Sederhana. 
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THE EFFECT OF SELF REGULATED LEARNING STRATEGY 

BASED ON PROBLEM SOLVING IN SIMPLE HARMONIOUS 

MOTION MATERIAL TO THE ABILITY OF METACOGNITION 

AND LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS IN SMA N 5 

YOGYAKARTA 

 

Santi Eka Ambaryani 

16690015 

ABSTRACT 

 

This research aims to: (1) The Effect of Self Regulated Learning-

based strategy on the problem of simple harmonious motion material to 

the ability of the students and learning outcomes in SMA N 5 Yogyakarta, 

(2) Increased skills and learning outcomes of learners in learning using 

Self Regulated Learning strategy based problem solving. 

This research is an experimental quasi research with Pretest-

Posttest Control Group Design. The data collection techniques used are 

test and non-test. The instrument on this study is a matter sheet of pretest-

posttest problem solving skills and a self regulatory journal. The data 

analysis techniques used are non-parametric statistics with the Mann 

Whitney test, Normalized Gain (N-Gain) and descriptive analysis. 

The result of this study is that (1) Learning physics using Self 

Regulated Learning-based strategy problem solving affects the ability of 

metacognition and student learning outcomes on simple harmonious 

motion material with a level of significance (Sig 2-tailed) of 0.001. The 

value shows less than the significance value of < α = 0.05 which means 

that Ho is rejected and Ha is accepted, (2) Learning physics using Self 

Regulated Learning-based strategies can improve the ability of students' 

learning and student outcomes on simple harmonious motion material 

with N-Gain of 0.5904 in medium category. While learners' ability to 

improve on each self-regulatory indicator is evidenced by the learners' 

answer descriptions. 

 

Keywords: Self Regulated Learning-based strategy problem solving, the 

ability of Metacognition, simple harmonious motion. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan proses yang penting dalam sebuah 

penyelenggaraan pendidikan. Keberhasilan satuan pendidikan dalam rangka 

keikutsertaan penyelenggara Pendidikan untuk mencapai tujuan Pendidikan 

nasional, bergantung pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas. 

Menurut Rusmono (2012) pembelajaran merupakan suatu upaya untuk 

menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan belajar yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

memadai. Proses pembelajaran yang dilakukan, dapat membawa pengaruh 

yang relatif permanen, baik pada aspek perilaku dan pengetahuan, maupun 

keterampilan-keterampilan berpikir peserta didik (Santrock, 2010). 

Pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa proses pembelajaran dapat 

mengubah pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter 

peserta didik dengan upaya menghantarkan peserta didik pada situasi belajar 

dapat mengarahkan kemampuan berpikir peserta didik sehingga tercipta 

proses belajar aktif, kreatif, dan dinamis untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Terlaksananya proses belajar yang baik akan mendorong peserta 

didik memiliki kemampuan yang baik pula dalam pemecahan masalah 

(Anggo, 2014). Proses pembelajaran tidak hanya sekedar transfer ilmu 

melainkan sebagai usaha sadar peserta didik dalam belajar. Kesadaran ini 

dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. 

Menurut penelitian Lestari (2017) kesadaran yang dimaksud adalah 

peserta didik sadar bahwa mereka dalam posisi sebagai pelajar, yang tahu 

bahwa mereka sedang belajar, dan yang paling penting adalah peserta didik 

tahu pentingnya belajar dan apa yang harus dilakukan dalam belajar. 

Kesadaran akan pentingnya belajar akan menumbuhkan semangat belajar
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sehingga peserta didik akan menemukan strategi dan gaya belajarnya 

sendiri, fokus saat belajar,  mampu mengontrol situasi belajar  dan mampu 

menetapkan skala prioritas dalam aktivitas belajarnya. Apabila peserta didik 

telah menyadari hal tersebut maka peserta didik tersebut telah memiliki 

kemampuan metakognisi yaitu kemampuan mengendalikan pikiran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peserta didik dapat mengatur 

pencapaian dalam merencanakan pembelajaran, sehingga dapat 

mengevaluasi keberhasilan atas pencapaian dan target hasil belajar yang 

lebih tinggi. Ketika peserta didik sadar untuk belajar, mereka akan mampu 

merencanakan cara-cara terbaik untuk mencapai hasil yang baik sehingga 

kemampuan metakognisi yang dimiliki akan berkembang baik pula. 

Istilah metakognisi diperkenalkan oleh John Flavell, seorang psikolog 

dari Universitas Stanford pada sekitar tahun 1976. Flavell (1976) 

mendefinisikan metakognisi sebagai ide tentang berpikir seseorang 

terhadap pikiran dirinya dan termasuk di dalam kesadaran tentang apa yang 

diketahui. Rujukan utama metakognisi menurut Flavel (1976) yaitu sebagai 

“pemikiran tentang pemikiran (thinking about thinking)” atau 

“pengetahuan seseorang tentang proses kognitifnya (One’s knowledge 

concerning one’s own cognitive processes)”. Menurut Lee dan Baylor 

(2006) menyatakan bahwa “metacognition as the ability to understand and 

monitor one’s own thoughts and the assumptions and implications of one’s 

activities”. Pernyataan ini menekankan metakognisi sebagai kemampuan 

untuk mengetahui dan memantau kegiatan berpikir seseorang, sehingga 

proses metakognisi dari masing-masing orang akan berbeda menurut 

kemampuannya. Jadi metakognisi adalah salah satu kemampuan  dimana 

seseorang mampu mengungkapkan segala sesuatu yang ada dalam 

pikirannya berkaitan dengan proses kognitif yang dilakukan. 

Selain itu Livingston (1997) mengatakan bahwa metakognisi mengacu 

pada tatanan pemikiran yang lebih tinggi, yang melibatkan kontrol aktif 

atau proses-proses metakognisi yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Pernyataan tersebut dapat dimaknai ketika seseorang dengan tatanan 

pemikiran yang sudah direncanakan seperti mengetahui pendekatan tugas 

belajar seperti apa yang sesuai dengan dirinya, pemantauan tentang 

pemahamannya, dan dapat mengevaluasi kemajuan penyelesaiaan 

tugasnya tersebut maka telah menerapkan proses kognitifnya melalui 

kontrol metakognisi dalam keberhasilan pembelajaran. Terdapat beberapa 

aktivitas-aktivitas seperti pengetahuan diri sendiri dalam menentukan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tugas belajar, pengetahuan 

tentang pemilihan strategi yang tepat, dapat mengetahui kapan dan 

mengapa memilih setiap langkah-langkah yang telah diambil ketika 

memecahkan masalah serta aktivitas yang lain seperti pemilihan strategi 

yang tepat dan konsep yang terkandung dalam mempengaruhi kinerja 

peserta didik. Schraw (1998) mengungkapkan bahwa sifat dasar 

metakognisi dalam pengetahuan kognisi dan regulasi kognisi merupakan 

suatu kesadaran yang dimiliki peserta didik tentang arah pemahaman dan 

tugas kinerja peserta didik serta penilaian produk dan proses pembelajaran 

peserta didik secara keseluruhan melalui  prediksi sampai tahap akhir 

evaluasi. Biryukov (2013) mengemukakan bahwa konsep metakognisi 

meliputi pengetahuan metakognisi (kesadaran seseorang tentang apa yang 

diketahuinya), keterampilan metakognisi (kesadaran seseorang tentang 

sesuatu yang dilakukannya) dan pengalaman metakognisi (kesadaran 

seseorang tentang kemampuan kognitif yang dimilikinya).  

  Berdasarkan penelitian Chairani (2013), apabila seorang peserta 

didik dihadapkan pada suatu masalah matematis, yang terlebih dahulu 

muncul adalah berpikir untuk menyelesaikan masalah tersebut. Adanya 

dorongan untuk menyelesaikan masalah akan memunculkan ide-ide untuk 

mempersiapkan dan merencanakan strategi sekaligus cara untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Sesuai dengan tujuan kognisi peserta 

didik harus memiliki kemampuan untuk melakukan kontrol terhadap 

proses berpikirnya sendiri tentang hal-hal yang dipahaminya dan rencana 

atau ide yang akan dilakukan. Sehingga dapat dikatakan peserta didik   
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tersebut melakukan kontrol terhadap proses kognisinya. Berdasarkan 

beberapa pernyataan para pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan metakognisi adalah kesadaran pengetahuan peserta didik 

terhadap proses berpikirnya, kemampuan memonitoring dan mengatur, 

serta mengevaluasi terhadap proses kognitif yang telah atau akan 

dilakukannya sehingga dapat pula dikatakan peserta didik tersebut telah 

memiliki regulasi diri yang baik.  

   Kemampuan  yang perlu  dikembangkan  inilah yang disebut sebagai 

self regulation  atau regulasi diri yang  merupakan  salah satu aspek dari 

pengetahuan  metakognisi. Jika strategi self regulated learning diterapkan 

maka peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

bersikap mandiri, jujur, dan berani mencoba hal baru terhadap kemampuan 

diri baik kekurangan dan kelebihan dalam mempelajari suatu ilmu. 

Sehingga peningkatan kemampuan metakognisi dan hasil belajar peserta 

didik dapat tercapai. Proses metakognisi peserta didik yang diamati pada 

penelitian ini adalah kegiatan yang melibatkan kemampuan metakognisi, 

mencakup pengetahuan tentang metakognisi dan pengaturan metakognisi 

dengan strategi Self Regulated Learning melalui pemecahan masalah. 

Menurut Gagne (2004), apabila seorang  peserta didik dihadapkan suatu 

masalah, maka pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan 

masalah tetapi belajar sesuatu yang baru. Lin & Singh (2011) menyatakan 

bahwa pemecahan masalah tidak hanya kemampuan untuk 

mengidentifikasi prinsip yang digunakan dalam suatu penyelesaian 

masalah tetapi juga kemampuan mengaplikasikan apa yang dipelajari dari 

identifikasi masalah ke situasi yang baru dengan representasi atau fitur 

yang berbeda. 

  Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran fisika di SMA Negeri 5 

Yogyakarta belum menggunakan strategi Self Regulated Learning sebagai 

solusi untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dan hasil belajar 

peserta didik, sehingga hasil belajar yang dicapai belum sesuai yang 
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diharapkan, terutama pada materi Gerak Harmonis Sederhana. Pada proses 

pembelajaran materi Gerak Harmonis Sederhana, peserta didik masih 

belum tuntas KKM yaitu masih di bawah 75. Hal ini dikarenakan 

banyaknya persamaan-persamaan dan materi yang harus dipahami, dan 

peserta didik masih belum bisa memaknai latihan soal dan mengaitkannya 

dengan persamaan yang sesuai dengan soal tersebut.   

 Berdasarkan penelitian Adholpus (2013), peserta didik memiliki 

pemahaman yang lemah tentang istiplah-istilah ilmiah, peserta didik masih 

kurang terampil dalam mengidentifikasikan parameter yang diperlukan 

untuk perhitungan, dan peserta didik kurang percaya diri dalam 

memecahkan permasalahan gerak harmonik sederhana. Menhar (2008) 

mengungkapkan bahwa peserta didik juga kesulitan dalam menentukan 

perubahan arah dari benda yang berosilator. Kesulitan lainnya terjadi 

ketika peserta didik menginterpretasikan dan memaknai suatu grafik 

osillator. Sugara (2016) menyatakan masih banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep getaran harmonis. Peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami bentuk umum dari 

representasi matematis getaran sederhana, membaca dan mendeskripsikan 

grafik posisi terhadap waktu, menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi energi total getaran harmonis, serta kesulitan dalam 

menentukan parameter yang mempengaruhi besarnya periode pegas dan 

periode ayunan.  

  Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik SMA Negeri 5 

Yogyakarta, peserta didik kesulitan dalam memahami dan 

menghubungkan data yang disajikan dalam lembar soal dengan persamaan 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Hasil 

pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan peserta didik menunjukkan 

bahwa peserta didik kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Peserta didik juga belum terbiasa bertanya dengan baik dan masih belum 

dapat menganalisis serta menentukan strategi yang akan digunakan untuk 
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memecahkan masalah. Peserta didik cenderung menanti jawaban dan 

penjelasan dari guru serta kurang mampu dalam mencari pemecahan 

masalahnya terlebih dahulu. Kegiatan pembelajaran seperti ini hanya bisa 

mendorong peserta didik untuk berpikir pada tingkatan yang rendah dan 

tidak mengakomodasi kemampuan kognitif tingkat tinggi peserta didik 

serta kurang memberi hasil yang optimal.  Masih rendahnya hasil belajar 

peserta didik salah satunya disebabkan karena strategi pembelajaran yang 

kurang dapat merangsang proses berpikir saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga peserta didik jenuh dan belum dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Maka dari itu dengan diterapkannya strategi Self 

Regulated Learning melalui pemecahan masalah diharapkan peserta didik 

mampu mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, sehingga dengan Self 

Regulated Learning yang baik peserta didik akan berlatih menyelesaikan 

masalah atau soal-soal secara mandiri. 

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ketika guru 

memberikan contoh-contoh soal dan mengerjakan bersama, peserta didik 

mampu mengerjakan soal tersebut dengan baik sesuai dengan persamaan 

yang digunakan. Namun ketika dihadapkan kembali soal-soal untuk 

ulangan harian atau ujian, peserta didik masih kurang mampu memahami 

soal serta bagaimana cara penyelesaiannya. Setelah menghadapi situasi 

seperti itu, peserta didik cenderung acuh dan tidak mencoba belajar 

kembali atau mengevaluasi dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung belum memfasilitasi keterampilan berpikir 

dalam memecahkan masalah serta mengontrol aktivitas kognisinya. 

Menurut Himawan & Winarti (2018) kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dalam pembelajaran fisika karena menjadi tolak ukur 

seberapa jauh peserta didik dalam menguasai dan mengimplementasikan 

ilmu yang didapatkan untuk mencari solusi pada suatu permasalahan. 

   Proses pemecahan masalah tidak lepas dari langkah pemecahan 

masalah. Penyelesaian masalah menurut Brandford dan Stein (1993) 
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adalah IDEAL problem solving yang dianggap mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir dan meningkatkan keterampilan dalam proses 

penyelesaian masalah. IDEAL adalah singkatan dari I-Identify problem, 

D-Define goal, E-Explore possible strategies, A-anticipate outcomes and 

act, L-look back and learn. Dalam pembelajaran IDEAL Problem solving 

kemampuan menyelesaikan masalah dibangun dari kemampuan 

identifikasi masalah, kemampuan menentukan tujuan, eksplorasi strategi, 

kemampuan bertindak, kemampuan melihat kembali dan belajar dari 

penyelesaian masalah yang telah dilakukan (Bransford dan Stein, 1993). 

Oleh dari itu, penyelesaian masalah ini akan diadopsi dalam penelitian ini 

untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran fisika. 

   Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 5 

Yogyakarta, pembelajaran yang dilakukan belum memfasilitasi 

metakognisi peserta didik. Strategi pembelajaran yang digunakan belum 

mengajak peserta didik untuk mengevaluasi proses belajarnya. Oleh 

karena itu, strategi Self  Regulated Learning berbasis pemecahan masalah 

yang diterapkan pada materi Gerak Harmonik Sederhana diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan metakognisi dan hasil belajar  peserta 

didik. Sehingga dengan strategi Self Regulated Learning melalui 

pemecahan masalah yang diterapkan dalam pembelajaran fisika peserta 

didik mampu memantau kemampuan dirinya untuk menentukan langkah 

awal yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah fisika tersebut.  

Pembelajaran yang mampu melatih kemampuan pemecahan masalah 

fisika dengan penerapan strategi Self Regulated Learning didalamnya 

dapat memfasilitasi metakognisi peserta didik sehingga sangat penting 

dalam proses peningkatan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diungkapkan di atas, maka akan dilakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Strategi Self Regulated Learning Berbasis 

Pemecahan Masalah Pada Materi Gerak Harmonik Sederhana Terhadap 

Kemampuan Metakognisi dan hasil belajar Peserta Didik SMA Negeri 5 

Yogyakarta”. 



8 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika belum mengajak peserta didik untuk mengevaluasi 

proses belajar. 

2. Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran fisika belum 

memfasilitasi metakognisi dan hasil belajar peserta didik. 

3. Pembelajaran fisika belum menerapkan strategi Self Regulated Learning 

berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan metakognisi dan hasil 

belajar peserta didik. 

4. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah, terutama 

dalam memahami masalah fisika pada Gerak Harmonis Sederhana. 

5. Masih rendahnya hasil belajar fisika peserta didik dibawah nilai KKM 

yaitu 75 pada materi Gerak Harmonis Sederhana. 

6. Materi Gerak Harmonik Sederhana merupakan materi yang dianggap 

sulit karena peserta didik kurang memahami konsep dan cara 

penyelesaian soal-soal dengan persamaan yang ada. 

7. Peserta didik belum mengelola metakognisi dan belum menentukan 

rencana berikutnya. 

8. Peserta didik belum memaksimalkan kemampuan metakognisi pada 

pembelajaran fisika  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penerapan strategi Self Regulated Learning untuk pembelajaran fisika 

pada materi Gerak Harmonis Sederhana. 

2. Penerapan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran Gerak 

Harmonis Sederhana untuk membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan fisika. 

3. Metakognisi pada kemampuan pemecahan masalah dan regulasi diri. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah strategi Self Regulated Learning berbasis pemecahan masalah 

pada materi gerak harmonis sederhana berpengaruh terhadap 

kemampuan metakognisi dan hasil belajar peserta didik di SMA N 5 

Yogyakarta? 

2. Berapa peningkatan kemampuan metakognisi dan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran menggunakan strategi Self Regulated 

Learning berbasis pemecahan masalah? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi Self Regulated Learning berbasis 

pemecahan masalah pada materi gerak harmonis sederhana terhadap 

kemampuan metakognisi dan hasil belajar peserta didik di SMA N 5 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan metakognisi dan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran menggunakan strategi Self 

Regulated Learning berbasis pemecahan masalah. 

F. Manfaat Penelitian 

    Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini memberikan manfaat keilmuan bidang Pendidikan, 

terutama dalam pengembangan strategi pembelajaran kepada 

peserta didik. 

2) Sebagai bahan referensi peneliti lain dalam mengembangkan 

semangat pengajaran kepada peserta didik dan menutupi 

kekurangan peneliti sebelumnya. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti ; hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal 

menjadi guru professional ,menambah ilmu dan wawasan mengenai 

strategi pembelajaran yang harus diterapkan kepada peserta didik 

untuk meningkatkan pemecahan masalah dalam mengoptimalkan 

kemampuan metakognisi. 

2) Bagi Sekolah ; penelitian ini diharapkan dapat diketahui oleh 

sekolah bahwasanya pentingnya sarana untuk memperoleh 

informasi mengenai pengembangan strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. 

3) Bagi Pendidik ; Sebagai kontribusi dalam pembelajaran fisika yang 

lebih bervariatif dengan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pserta didik. 

4) Bagi Peserta Didik ; Membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan strategi pembelajaran yang 

dapat mengoptimalkan kemampuan metakognisi. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tafsiran dari hasil 

uji statistik yaitu ketika nilai posttest kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi Self Regulated Learning berbasis pemecahan 

masalah lebih tinggi daripada nilai posttest kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran Discovery Learning. 

2. Pembelajaran Discovery Learning yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru fisika di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta yaitu menggunakan metode ceramah dalam 

penyampaian materi dan dilanjutkan dengan pemberian contoh soal 

beserta latihannya. 

3. Pembelajaran menggunakan strategi Self Regulated Learning berbasis 

pemecahan masalah pada penelitian ini adalah pembelajaran dengan 

menggunakan slide powerpoint dan LKPD untuk membantu 
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pemahaman peserta didik dalam mengaitkan materi pelajaran dengan 

fenomena-fenomena di sekitar dan penyelesaian permasalahan-

permasalahan yang akan dipecahkan secara mandiri. 

4. LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik dalam penelitian ini adalah 

lembar kerja yang di dalamnya terdapat berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sekitar yang harus di cari penyelesaiannya berdasarkan alur 

pemecahan masalah Braindford dan Stein yang diinovasikan dengan 

jurnal regulasi diri dalam merefleksi proses belajar untuk mengetahui 

kemampuan metakognisi peserta didik. 

5.  Kemampuan metakognisi adalah kesadaran pengetahuan peserta didik 

terhadap proses berpikirnya, kemampuan memonitoring, dan mengatur 

serta mengevaluasi proses kognitif yang telah atau akan dilakukannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika menggunakan strategi Self Regulated Learning berbasis 

pemecahan masalah berpengaruh terhadap kemampuan metakognisi dan 

hasil belajar peserta didik pada materi Gerak Harmonis Sederhana dengan 

taraf signifikansi (sig 2-tailed) sebesar 0,001. Nilai tersebut menunjukkan 

lebih kecil dari signifikansi < α = 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

2.  Pembelajaran fisika menggunakan strategi Self Regulated Learning berbasis 

pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan metakognisi dan hasil 

belajar peserta didik pada materi Gerak Harmonis Sederhana. Hal ini dapat 

diketahui melalui nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,5904 yang masuk pada 

kategori sedang. Sedangkan kemampuan metakognisi peserta didik 

mengalami peningkatan pada tiap indikator regulasi diri yang dibuktikan 

dengan deskripsi jawaban peserta didik. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung dalam waktu yang terbatas 

dengan adanya pengurangan jam dikarenakan Tryout kelas XII dan 

pembelajaran dilakukan dengan Daring Online pada pertemuan terakhir. 

2. Instrumen pengambilan data yang digunakan hanya berupa tes (pretest-

posttest), jurnal regulasi diri dan lembar observasi. 

3. Jurnal regulasi diri untuk memfasilitasi dalam merefleksi proses belajar 

peserta didik tidak dapat didiskusikan satu per satu, melainkan dibahas secara 

kolektif. 
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4. Kurang kondusifnya pembelajaran di kelas karena pembelajaran fisika berada 

pada jam terakhir, sehingga peserta didik sudah mulai berkurang motivasi 

belajarnya. 

C. Saran  

Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pembahasan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi guru mata pelajaran fisika dapat menggunakan strategi Self Regulated 

Learning berbasis pemecahan masalah untuk merangsang peserta didik 

dalam merefleksi proses belajar dan mengatur aktivitas kognisinya dalam 

pemecahan masalah. 

2. Bagi guru fisika yang akan mengembangkan jurnal regulasi diri, perlu 

memilih pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang peserta didik dalam 

mengevaluasi proses belajarnya serta dapat disesuaikan dengan 

pembelajaran yang terlambat dalam pelaksanaannya. 

3. Bagi guru fisika dapat memberikan latihan soal-soal berbasis pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan fenomena-fenomena alam secara berkala 

untuk mengasah keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah 

yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang dilaksanakan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan strategi atau 

metode  pembelajaran metakognisi yang lainnya agar pembelajaran lebih 

bervariatif dan menumbuhkan semangat dan motivasi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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